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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut:  

 

1. PT.XYZ memiliki iklim kerja yang tergolong rendah dengan persentase 48,7%, 

Dilihat dari hasil kuisioner yang disebarkan pada 150 karyawan, hal ini 

didominasi pada kerja sama antar karyawan dan support dalam perusahaan yang 

masih sangat minim. 

 

2. PT.XYZ memiliki kinerja karyawan yang tergolong rendah dengan persentase 

51,3%. Hal ini dikarenakan kualitas sumber daya manusia yang kurang baik 

dalam menguasai pekerjaan di perusahaan, dan karyawan tidak menggunakan 

waktu secara efektif untuk memaksimalkan hasil kerja selama proses kerja.  

 

3. Pengaruh iklim kerja terhadap kinerja karyawan ditunjukkan dalam analisis  

regresi sederhana yaitu Sig = 0,000, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa iklim kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. Ketika 

iklim kerja meningkat maka kinerja karyawanpun meningkat. Besarnya 

pengaruh iklim kerja terhadap kinerja dinyatakan dengan nilai R-squared yaitu 

0,776 dan persentasenya adalah 77,6%, selebihnya yaitu 22,4 % dipengaruhi 

oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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5.2 Saran 
 

Dari pernyataan-pernyataan diatas, maka terdapat beberapa saran kepada berbagai 

pihak, antara lain; 

 

1. Perusahaan sebaiknya dapat menambah agenda ketika briefing setiap harinya  

untuk pembagian tugas dan tanggung jawab terkait pencapaian target tim 

karyawan di PT.XYZ.  Dimulai dari pembagian kerja dalam tim agar tugas yang 

diberikan kepada tim tidak dikerjakan secara individu (kerja sendiri).  Karena 

hal ini dapat menghambat kinerja tim itu sendiri. 

 

2. Pemberian waktu untuk kegiatan bersama diluar jam kerja. Hal ini dapat  

mempererat hubungan antar karyawan di perusahaan. Seperti outbound training 

dan silahturahmi informal antar karyawan yang dapat menimbulkan rasa 

kekeluargaan antar karyawan di perusahaan. Outbound training adalah metode 

untuk menimbulkan kecerdasan pada tim kerja yang berada dalam perusahaan. 

Kecerdasan berasal dari kematangan-kematangan tiap karyawan, kemampuan 

koordinasi yang cepat dalam tim, semangat yang terdapat pada tiap anggota tim  

dan kepercayaan antar anggota tim (Sutawijaya, 2008) . Outbound training yang 

dilakukan perusahaan tidak hanya dilakukan untuk membentuk karakter baru, 

tetapi ketika karakter yang dimiliki karyawan sudah baik diharapkan dapat tetap 

dipertahankan melalui outbound training yang dilaksanakan karyawan. 

Silahturahmi bertujuan untuk pembentukan kekeluargaan pada tiap karyawan, 

kekompakan, kebersamaan antar karyawan. 

 

3.  Perusahaan menyediakan layanan konsultasi bagi karyawan di perusahaan  

apabila memiliki permasalahan yang berpengaruh terhadap kinerjanya agar 

dapat diatasi dan menimbulkan solusinya sehingga karyawan dapat kembali 

memiliki kinerja yang baik. Layanan konsultasi yang diberikan dapat menjadi 

kegiatan konseling perusahaan terhadap karyawan dan siap menerima segala 

bentuk masukan dan keluhan dari karyawan. Dengan adanya layanan ini, 

perusahaan diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang terkait dengan 
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karyawan sehingga tidak mengganggu aktifitas karyawan tersebut dalam 

bekerja. 
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